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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memeriksa pemenuhan kebutuhan apa yang memengaruhi 
kelekatan dan adiksi media sosial pada remaja. Partisipan penelitian ini berjumlah 384 orang remaja 
dari kawasan Jabodetabek dan beberapa kota lain sebagai pengguna Instagram dan WhatsApp. 
Teknik analisis utama yang digunakan adalah analisis jalur dengan SEM. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa kedua model yang dibangun untuk penggunaan Instagram dan WhatsApp 
ternyata fit atau sesuai dengan data empirik. Artinya, beberapa jenis pemenuhan kebutuhan dan 
kelekatan dengan media sosial memengaruhi adiksi media sosial pada remaja. Pada penggunaan 
Instagram, ada dua kebutuhan yang berperan signifikan terhadap adiksi media sosial remaja melalui 
kelekatan media sosial, yaitu kebutuhan untuk membangun relasi sosial yang hangat, dan 
memperoleh kesenangan. Adapun pada penggunaan Whatsapp, ada empat kebutuhan yang berperan 
signifikan terhadap adiksi media sosial remaja melalui kelekatan media sosial, yaitu  kebutuhan 
untuk mampu melakukan banyak hal, membangun relasi sosial yang hangat, memperoleh 
kesenangan, serta merasa aman dan mampu mengendalikan situasi  

 
Kata kunci: need fulfillment, social media engagement, adiksi media sosial, remaja 

 
Abstract  
The purpose of this study is to examine how need fulfillment affects social media addiction in 
adolescence. The participants of this study is 384 teenagers from the Greater Jakarta area and several 
other cities as Instagram and WhatsApp users. The main analysis technique used is using path 
analysis with SEM. The results of the study show that both models were built for Instagram and 
WhatsApp were fit or in accordance with empirical data. Several types of fulfillment of need and 
attachments to social media were able to explain social media use in adolescents. That is, some types 
of need fulfillment and social media engagement can explain social media addiction in adolescents. 
In the use of Instagram, there were two needs that play significant role in adolescent social media 
addiction through social media engagement: relatedness and pleasure. As for Whatsapp use, there 
were four needs that play significant role in adolescent social media addiction through social media 
engagement: competence, relatedness, pleasure, and safety. 

 
Keywords: need fulfillment, social media engagement, social media addiction, adolescence 
 

 
 

Pendahuluan 
 

Penggunaan media sosial di internet menjadi 
fenomena global. Melalui media sosial, banyak orang 
disatukan dalam ruang virtual meskipun berjauhan 
secara geografis. Media sosial juga menjadi wadah 
yang nyaman bagi individu untuk berbagi profil 
personal, berinteraksi di dunia maya dengan teman-
teman dari dunia nyata, bahkan bertemu dengan 
banyak orang hanya berdasarkan kesamaan minat 
(Kuss & Griffiths, 2011). Namun, salah satu fenomena 
sosial lain dalam psikologi siber adalah adiksi media 

sosial. Adiksi media sosial yaitu perhatian yang 
berlebihan terhadap media sosial yang dirasakan 
individu sehingga mendorong individu tersebut 
untuk menggunakannya secara berkepanjangan, dan 
menganggu berbagai aktivitas sosial lain seperti 
pekerjaan dan studi, hubungan sosial, serta kesehatan 
dan kesejahteraan psikologisnya (Andreassen & 
Pallesen, 2015).  

Memahami persoalan adiksi media sosial 
menjadi penting artinya sebab adiksi media sosial 
menjadi salah satu penyebab munculnya adiksi 
internet dan terkait dengan permasalahan tidur serta 
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penurunan fungsi kognitif individu yang terlibat di 
dalamnya (Müller, Dreier, Beutel, Duven, Giralt, & 
Wölfling, 2016; Xanidis & Brignell, 2016). Beberapa 
konsekuensi negatif lain dari adiksi media sosial pada 
remaja adalah mengalami penurunan prestasi 
akademis, permasalahan dalam relasi sosial dengan 
teman sebaya, hingga persoalan-persoalan psikologis 
seperti kesepian hingga depresi (Oberst, Wegmann, 
Stodt, Brand, & Chamarro, 2017). 

Pada awalnya adiksi media sosial identik 
dengan adiksi Facebook (Kuss & Griffiths, 2011), dan 
mayoritas riset terkait adiksi media sosial hingga kini 
juga merujuk pada adiksi Facebook (Brailovskaia, 
Margraf, & Köllner, 2019; Kanat-Maymon, Almog, 
Cohen, & Amichai-Hamburger, 2019). Namun 
demikian, saat ini Instagram – yang lebih mene-
kankan pada foto dan video – menjadi media sosial 
yang paling populer (Mulyani, Mikarsa, & 
Puspitawati, 2018; Solomon, 2013). Instagram juga 
baru saja meraih pengguna aktif sebanyak satu miliar, 
yang diproyeksi akan bertambah menjadi dua miliar 
dalam lima tahun ke depan (Kurnia, 2018). Demikian 
pula dengan WhatsApp yang lebih fokus pada 
pertukaran pesan juga sudah menjadi salah satu 
media komunikasi virtual utama (Karapanos, 
Teixeira, & Gouveia, 2016). Kini WhatsApp sudah 
digolongkan menjadi media sosial karena berbagai 
fiturnya yang kian kompleks dan berkembang 
sehingga dapat memfasilitasi pertukaran gambar, 
pesan teks, video, hingga panggilan suara, sehingga 
bukan hanya menjadi media komunikasi belaka 
(Kirwan, 2016; Montag, Blaskiewics, Saryska, 
Lachman, Andone, Trendafilov, Eibes, & Markowetz, 
2015). WhatsApp sendiri merupakan media sosial 
nomor dua paling banyak digunakan oleh masyarakat 
Indonesia, yaitu 83 persen dari total 150 juta 
penduduk yang menggunakan internet (Haryanto, 
2019). Kepopuleran dua media sosial yang memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan facebook ini 
mengarahkan pada perlunya riset mengenai adiksi 
media sosial pada Instagram dan WhatsApp. Di sisi 
lain, baru beberapa riset yang fokus pada adiksi 
media sosial seperti Instagram (Balta, Emirtekin, 
Kircaburun, & Griffiths, 2018; Kircaburun & Griffiths, 
2018), dan WhatsApp (Chan & Leung, 2016).  

Adiksi media sosial Instagram dan WhatsApp 
menjadi penting untuk diteliti karena beberapa 
alasan. Pertama, bahwa mayoritas riset terdahulu 
sifatnya masih lebih luas karena berfokus pada adiksi 
internet (Fumero, Marrero, Voltes, & Penate, 2018; 
Lei, Cheong, Li, & Lu, 2018; Lei, Li, Chiu, & Lu, 2018). 
Kedua, media sosial memberikan platform yang 
bervariasi dan luas bagi individu untuk berinteraksi 
dan terkait dengan banyak orang, sehingga pengguna 
media sosial memiliki jangkauan sosial yang lebih 
luas, memiliki pengaruh yang besar, dan menjadi 
terkenal (Arora, Bansal, Kandpal, Aswani, & Dwivedi, 
2019). Bahkan, ketika media sosial digunakan untuk 
pengembangan diri dan mengeratkan relasi sosial 
dan pengguna mengurangi komparasi sosial, maka 
media sosial membantu individu memperoleh 
kebahagiaan (Chae, 2018; Twenge, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa, meskipun ada risiko di dalam 
penggunaannya, media sosial berperan dalam 
mengakomodasi proses komunikasi untuk mening-
katkan relasi sosial secara online, termasuk 
membantu individu untuk melakukan pengembangan 
diri dan regulasi emosi (Keipi & Oksanen, 2014; 
Throuvala, Griffiths, Rennoldson, & Kuss, 2019). 
Ketiga, penyebab internal yang banyak dilibatkan 
sebagai penyebab adiksi sosial media sosial adalah 
tipe kepribadian (Blackwell, Leaman, Tramposch, 
Osborne, & Liss, 2017; Chung, Morshidi, Yoong, & 
Thian, 2019; Hawk, van den Eijnden, van Lissa, & ter 
Bogt, 2019). Adapun riset mengenai penyebab 
internal adiksi yaitu need fulfilment sudah pernah 
dilakukan (Charlton, Soh, Ang, & Chew, 2013; Lup, 
Trub, & Rosenthal, 2015; Yus, 2017; Chen, 2018), 
namun masih belum banyak sehingga masih 
dibutuhkan riset yang komprehensif mengenai topik 
ini. 

 
Need fulfillment dan adiksi media sosial 
 
Sheldon, Elliot, Kim, dan Kasser (2001) menyebutkan 
kebutuhan yang berpotensi menim-bulkan perilaku 
adiktif itu menjadi enam. Pertama adalah competence 
atau perasaan bahwa individu mampu dan efektif 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Kedua adalah 
relatedness atau perasaan bahwa individu mampu 
mengembangkan kontak yang akrab dan dekat 
dengan orang yang disayang. Ketiga adalah pleasure 
atau perasaan bahwa individu mampu menikmati 
aktivitas yang dilakukan dan merasa suka cita 
karenanya. Keempat adalah security atau perasaan 
aman dan merasa mampu mengendalikan keadaan 
yang dianggap tidak pasti dan mengancam. Kelima 
adalah self-esteem atau perasaan yang dirasakan 
individu bahwa dirinya berharga seperti orang lain. 
Kemudian yang keenam adalah popularity atau 
perasaan disukai, dihormati, dan merasa mampu 
memengaruhi orang lain. 

Media sosial memungkinkan individu untuk 
mendaptakan informasi (Bode, 2015) dan belajar 
(Kind & Evans, 2015; Awan, Awan, Alshawwa, Tekian, 
& Park. (2018), sehingga kebutuhan competence akan 
terpenuhi. Media sosial juga menyediakan fasilitas 
bekomunikasi (Heawamsley, & Dann, 2014; Caron & 
Light, 2015), yang mana hal ini dapat memenuhi 
kebutuhan relatedness manusia. Selain itu, media 
sosial juga menyajikan berbagai game-online (Wohn, 
2012; Bonus, Peebles, Mares, & Sarmiento, 2017) 
yang dapat menyebabkan penggunanya merasa 
senang (pleasure). Untuk mengakses media sosial, 
akun pengguna dilindungi oleh kata kunci yang hanya 
diketahui oleh dirinya saja (Chung, 2016). Hal ini 
dapat meningkatkan security pengguna. Saat 
penggunakan mendapatkan respon dari orang lain 
berupa tanda “like”, hal ini dapat membuat penguna 
merasa berharga sehingga self-esteem-nya pun akan 
lebih tinggi (Jiao,  Jo, & Sarigöllü, 2016). Konten yang 
dibagikan oleh individu dapat dibagikan ulang oleh 
banyak pengguna lain. Ketika hal ini terjadi maka 
namanya akan dikenal orang banyak (Pancer & Poole, 
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2016).  
 
Terpenuhinya kebutuhan competence, 

relatedness, pleasure, security, self-esteem, dan 
popularity ini akan meningkatkan durasi penggunaan 
internet, yang mana hal itu berkaitan positif dengan 
adiksi internet (Savci & Aysan, 2017). Hal ini senada 
dengan Andreassen (2015) yang menyebutkan 
bahwa kebutuhan yang terdistorsi menjadi salah satu 
penyebab mengapa adiksi media sosial terjadi pada 
diri individu. Artinya, ketika kebutuhan sudah 
terpenuhi, dan media sosial memberikan akses yang 
lebih luas untuk memenuhi kebutuhan tersebut lagi, 
maka batasan kepuasan pemenuhan menjadi samar.  
Sebagai akibatnya, adanya fluktuasi kebutuhan yang 
dirasakan mendorong individu untuk memenuhinya 
walaupun mungkin berlebihan atau tidak jernih 
untuk dipuaskan seperti pengakuan kompetensi serta 
kedekatan dengan orang lain (Sheldon, Ryan, & Reis, 
1996).  

 Beberapa studi menegaskan pengaruh need 
fulfillment ini terhadap penggunaan media sosial. 
Penggunaan Instagram banyak terkait dengan 
kebutuhan akan popularitas yang dibutuhkan 
penggunanya (Lup, Trub, & Rosenthal, 2015). 
Perasaan terkoneksi dengan orang lain juga 
merupakan kebutuhan yang terakomodasi ketika 
individu menggunakan WhatsApp (Yus, 2017).  

Di sisi lain, adiksi media sosial pada individu 
terkait juga dengan social media engagement atau 
kedekatan dan kelekatan individu yang tinggi dengan 
media sosial (Sigerson & Cheng, 2018). Artinya, 
semakin dekat dan lekat dengan media sosial maka 
akan semakin besar kemungkinan individu 
mengalami adiksi media sosial. Al-Menayes (2015) 
sendiri menyebut social media engagement sebagai 
sejauh mana penggunaan personal individu terhadap 
media sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Keterlibatan yang sangat intens terhadap media 
sosial mendorong individu kian rentan terlibat dalam 
adiksi media sosial. 

Need fulfilment internal mendorong individu 
kian lekat dengan media sosial yang digunakan (Chen, 
2019). Kelekatan ini dapat berimbas pada kegagalan 
mekanisme penggunaan media sosial oleh individu 
dengan proporsional (Throuvala, Griffiths, 
Rennoldson, & Kuss, 2019). Sebagai konsekuensinya, 
kegagalan melakukan regulasi diri atas motivasi 
internal yang dirasakan mendorong individu terlibat 
adiksi dalam aktivitas dunia maya (Kopetz, Lejuez, 
Wiers, & Kruglanski, 2013; LaRose, Mastro, & Eastin, 
2001).  

Berdasarkan paparan dan argumentasi 
teoretik tersebut maka penelitian ini bermaksud 
mengetahui pengaruh need fulfillment terhadap social 
media engagement serta adiksi media sosial. Hal ini 
akan dilakukan dengan membedakan jenis media 
sosial yang digunakan, yaitu Instagram dan 
WhatsApp. Oleh karena itu riset ini ingin memeriksa 
apakah need fulfillment dan social media engagement 
memengaruhi adiksi media sosial Instagram dan 
WhatsApp pada remaja. 

Metode Penelitian 
 
Partisipan, Desain, dan Prosedur 
 
Partisipan penelitian ini berjumlah 384 orang,  yang 
dijangkau dengan menggunakan kuesioner daring. 
Kuesioner daring tersebut terdiri dari informed 
consent, identitas diri, serta skala-skala penelitian. 
Sebagai pengantar, kuesioner daring ini juga 
mengemukakan kriteria individu yang dapat 
berpartisipasi dalam penelitian serta pernyataan 
yang mempersilahkan individu untuk melewatkan 
tautan jika individu tidak bersedia berpartisipasi. 
Penyebaran kuesioner menjangkau beberapa kota 
besar yang diawali dengan penyebaran di kalangan 
mahasiswa lalu tersebar ke relasi mahasiswa yang 
sesuai dengan kriteria penelitian. Tidak ada paksaan 
untuk mengisi atau menyebarkan tautan kuesioner 
ini. Peneliti membuka kesempatan pengisian selama 
kurang lebih 2 minggu, setelah itu kuesioner daring 
ditutup.  

Partisipan mayoritas berjenis kelamin wanita 
(N = 230; 59.9%), dan sisanya berjenis kelamin pria 
(N = 154; 40.1%). Mayoritas partisipan berusia 18-22 
tahun (N=353; 91.93%), sedangkan sisanya dibawah 
18 tahun (N=31; 8.07%). Rerata usia partisipan 
secara keseluruhan adalah 19.39 tahun (SD = 1.41). 
Paparan data deskripsi lainnya terkait partisipan 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuan-
titatif. Desain penelitian ini adalah cross-sectional, 
non-eksperimental. 

 
Alat Ukur 
 
Need fulfillment. Pada penelitian ini need fulfillment 
untuk penggunaan Instagram dan WhatsApp diukur 
dengan menggunakan skala yang dikembangkan oleh 
Sheldon, Elliot, Kim, dan Kasser (2001). Skala ini 
memiliki 6 aspek, yaitu (1) competence, (2) 
relatedness, (3) pleasure, (4) security, (5) self-esteem, 
dan (6) popularity. Pada dasarnya butir-butir yang 
digunakan sama, hanya berbeda kalimat pengantar 
awal untuk kedua bagian, yaitu “Selama saya 
menggunakan Instagram (IG), saya merasa.........”, dan 
“Selama saya menggunakan WhatsApp (WA), saya 
merasa.......”. Contoh butir untuk competence adalah 
“Mampu menampilkan performa yang baik dalam 
banyak hal. Contoh butir untuk relatedness adalah 
”Adanya kontak dengan orang yang saya sayangi dan 
orang yang menyayangi saya”. Contoh butir untuk 
pleasure adalah “Mengalami rasa senang dan sukacita 
yang intensif”. Contoh butir untuk security adalah 
“Hidup saya menjadi lebih terstruktur dan dapat 
diprediksi’. Contoh abutir untuk self-esteem adalah 
“Cukup puas dengan keadaan saya saat ini”. Contoh 
butir untuk popularity adalah “Menjadi orang yang 
banyak diminta dan diikuti sarannya”. Masing-masing 
skala memiliki 18 aitem dengan kategori respons 
mulai  
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Tabel 1 
Karakteristik Durasi Penggunaan Media Sosial Partisipan 

Karakteristik Semua Partisipan (N = 384) Pria (N = 154) Wanita (N = 230) 

Durasi penggunaan 
    <1 jam per hari 
    1-3 jam per hari 
    3-5 jam per hari 
    5-8 jam per hari 
    >8 jam per hari 

 
10 (2.60%) 

107 (27.86%)     
162 (42.18%) 
65 (16.66%) 
40 (10.41%) 

 
6 (3.89%) 

74 (48.05%) 
66 (42.85%) 

3 (1.94%) 
5 (3.24%) 

 
4 (1.73%) 

33 (14.34%) 
96 (41.73%) 
62 (26.95%) 
35 (15.21%) 

 
dari Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat Sesuai dan 
rentang skor 1-5. Satu butir gugur sehingga jumlah 
butir yang tersisa untuk kedua skala adalah 17 butir. 
Reliabilitas secara berurutan untuk 6 aspek pada 
bagian Instagram adalah 0.872, 0.841, 0.890, 0.781, 
0.631, dan 0.850. Average Varians Extracted atau AVE 
untuk 6 aspek pada bagian Instagram secara 
berurutan adalah 0.816, 0.716, 0. 834, 0.714, 0.790, 
dan 0.762. Sementara itu, reliabilitas secara 
berurutan untuk 6 aspek pada bagian WhatsApp 
adalah 0.775, 0.828, 0.881, 0.806, 0.666, dan 0.865. 
AVE untuk 6 aspek pada bagian Instagram secara 
berurutan adalah 0.736, 0.784, 0.823, 0.848, 0.660, 
dan 0.808. 

Adiksi media sosial. Pada penelitian ini, adiksi 
media sosial diukur dengan skala milik Al-Menayes 
(2015). Skala ini digunakan karena digubah Al-
Menayes (2015) untuk mengukur adiksi media sosial 
pada pelajar. Selain itu, skala ini berisi pernyataan 
yang ramping sehingga partisipan tidak merasa 
bosan dalam mengisi kuesioner. Skala ini memiliki 3 
aspek, yaitu social consequences, time displacement, 
dan compulsive feelings. Contoh butir untuk social 
consequences adalah “Nilai-nilai saya memburuk 
karena penggunaan media sosial saya”. Contoh butir 
untuk time displacement adalah “Waktu berlalu tanpa 
terasa ketika saya menggunakan media sosial”. 
Contoh aitem untuk compulsive feelings adalah “Saya 
sering merasa hidup membosankan tanpa media 
sosial”. Skala ini memiliki 12 aitem dengan kategori 
respon mulai dari Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat 
Sesuai dan rentang skor 1-5. Reliabilitas skala ini 
adalah 0.866. AVE untuk social consequences sebesar 
0.671, time displacement sebesar 0.667, dan 
compulsive feelings sebesar 0.636. 

Social media engagement. Pada penelitian ini 
social media engagement diukur dengan skala milik 
Al-Menayes (2015). Skala ini bersifat unidimensional 
dan berjumlah 5 aitem. Bagian awal skala ini memiliki 
kalimat pengantar “Seberapa sering Anda.......”. 
Contoh butir-nya adalah “Menggunakan media sosial 
15 menit setelah bangun tidur di pagi hari”. 
Reliabilitas skala ini adalah 0.854 dengan AVE 
sebesar 0.693. 
 

Teknik Analisis dan Hasil Penelitian 
 
Teknik analisis data utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis jalur. Tahapan analisa 
dalam penelitian ini adalah uji korelasi antar variabel, 
dilanjutkan dengan analisis jalur. Hasil korelasi 

menunjukkan bahwa pada penggunaan Instagram, 
ada tiga need fulfillment yang ber-hubungan 
signifikan dengan media social addiction, yaitu 
relatedness, pleasure, dan security. Adapun pada 
penggunaan WhatsApp ada lima need fulfillment yang 
berhubungan signifikan dengan adiksi media sosial, 
yaitu competency, relatedness, pleasure, self-esteem, 
dan popularity. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di 
Tabel 2. 

Untuk uji analisis jalur dengan penggunaan 
Instagram, aspek need fulfillment yang dilibatkan 
adalah relatedness, pleasure, dan security. Namun 
demikian, berdasarkan pertimbangan modification 
indices maka aspek security dieliminasi. Model 
analisis jalur modifikasi  pada Gambar 1 untuk 
penggunaan Instagram ini memiliki goodness-of-fit 
yang baik dengan Chi-Square = 1.220, probabilitas = 
0.269 (p > .05), GFI = 0.998, AFGI = 0.984, dan RMSEA 
= 0.024 (CI=90%; LO=0,000; HI=0,140). Berdasarkan 
hasil ini, maka pertanyaan penelitian yang berbunyi 
need fulfillment dan social media engagement meme-
ngaruhi adiksi media sosial Instagram pada remaja 
terjawab. 

Sementara itu, untuk uji model analisis jalur 
dengan penggunaan WhatsApp maka aspek need 
fulfillment yang dilibatkan adalah competency, 
relatedness, pleasure, self-esteem, dan popularity. 
Kemudian, berdasarkan pertimbangan modification 
indices maka aspek popularity dieliminasi. Model 
analisis jalur modifikasi pada Gambar 2 untuk 
penggunaan WhatsApp memiliki goodness of fit yang 
baik dengan Chi-Square = 2.912, probabilitas = 0.088 
(p > .05), GFI = 0.997, AFGI = 0.947, dan RMSEA = 
0.071 (CI=90%; LO=0,000; HI=0,171). Berdasarkan 
hasil ini, maka pertanyaan penelitian yang berbunyi 
need fulfilment dan social media engagement  
memengaruhi adiksi media sosial WhatsApp pada 
remaja terjawab. 

Analisis tambahan digunakan untuk menen-
tukan apakah durasi penggunaan media sosial 
menjadi kontrol pengaruh need fulfillment terhadap 
adiksi media sosial. Temuan tambahan ini mem-
perlihatkan bahwa durasi penggunaan media sosial 
sebagai variabel kontrol secara signifikan bersama-
sama need fulfillment memengaruhi adiksi media 
sosial. Untuk lebih jelasnya tampak pada Tabel 5 dan 
6. 
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Tabel 2 
Matriks Korelasi untuk Keseluruhan Partisipan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mean SD 

1  -0.037 0.126* 0.312** 0.151** 0.048 0.212** 0.105* 0.197** 19.39 1.41 

2 -0.037  0.693** 0.065 0.458** 0.604** 0.157** 0.034 0.089 34.91 7.12 

3 0.126* 0.693**  0.132** 0.405** 0.524** 0.185** -0.033 0.082 12.50 3.16 

4 0.066 -0.264** -0.247**  0.184** 0.161** 0.503** 0.144** 0.492** 8.81 2.25 

5 0.154** 0.421** 0.428** 0.129*  0.661** 0.273** 0.333** 0.126* 12.13 1.95 

6 0.039 0.448** 0.396** 0.225** 0.570**  0.281** 0.263** 0.181** 11.29 2.33 

7 0.228** 0.074 0.084 0.288** 0.187** 0.432**  0.333** 0.473** 8.38 1.85 

8 0.069 -0.156** -0.194** 0.539** 0.202** 0.335** 0.299**  0.261** 6.99 1.13 

9 0.031 -0.196** -0.207** 0.422** -0.013 0.149** 0.322** 0.381**  8.77 1.80 

Mean 19.39 34.91 12.50 11.75 12.71 10.81 6.25 11.04 9.79   

SD 1.41 7.12 3.16 1.58 1.66 2.17 1.15 1.48 1.88   

Ket: kanan atas untuk penggunaan Instagram, kiri bawah untuk penggunaan WhatsApp 
1 = usia, 2 = adiksi sosial media, 3 = social media engagement, 4 = competency, 5 = relatedness, 6 = pleasure, 7 = security,     8 = 
self-esteem, 9 = popularity 

   *= < .05, **= < .01 
 
 

Gambar 1. Model Analisis Jalur Modifikasi Adiksi Sosial Media untuk Penggunaan Instagram 
  
 
Tabel 3. Regression Weight Model Analisis Jalur Modifikasi Adiksi Sosial Media untuk Penggunaan Instagram 

   Estimate S.E. C.R. P Estimate 

Social Media Engagement <--- Relatedness IG ,169 ,094 1,795 ,073 ,104 

Social Media Engagement <--- Pleasure IG ,617 ,078 7,872 *** ,455 

Social Media Addiction <--- Social Media Engagement 1,167 ,089 13,045 *** ,519 

Social Media Addiction <--- Pleasure IG 1,011 ,121 8,342 *** ,332 
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Gambar 2 
Model Analisis Jalur Modifikasi Adiksi Sosial Media untuk Penggunaan WhatsApp 

 
Tabel 4. Regression Weight Model Analisis Jalur Modifikasi Adiksi Sosial Media untuk Penggunaan WhatsApp 

   Estimate S.E. C.R. P Estimate 

Social Media Engagement <--- Competence WA -,463 ,096 -4,827 *** -,231 

Social Media Engagement <--- Relatedness WA ,581 ,094 6,210 *** ,305 

Social Media Engagement <--- Pleasure WA ,521 ,074 7,011 *** ,358 

Social Media Engagement <--- Self-Esteem WA -,538 ,106 -5,071 *** -,251 

Adiksi Media Sosial <--- Social Media Engagement 1,141 ,094 12,091 *** ,507 

Adiksi Media Sosial <--- Competence WA -,923 ,172 -5,380 *** -,205 

Adiksi Media Sosial <--- Relatedness WA ,401 ,186 2,149 ,032 ,093 

Adiksi Media Sosial <--- Pleasure WA ,784 ,145 5,421 *** ,240 

 
Tabel 5. Anacova Durasi Penggunaan Instagram sebagai Kontrol Peran Need Fulfillment terhadap Adiksi Media Sosial 

Source 
Type III 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 10331,011a 5 2066,202 85,865 ,000 

Intercept 5202,889 1 5202,889 216,216 ,000 

PleasureIG 3201,664 1 3201,664 133,051 ,000 

Durasi 3251,581 4 812,895 33,781 ,000 

Error 9095,978 378 24,063   

Total 487450,000 384    

Corrected Total 19426,990 383    

a. R Squared = ,532 (Adjusted R Squared = ,526) 
 
Tabel 6. Anacova Durasi Penggunaan WhatsApp sebagai Kontrol Peran Need Fulfillment terhadap Adiksi Media Sosial 

Source 
Type III  

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 10488,355a 7 1498,336 63,027 ,000 

Intercept 3933,042 1 3933,042 165,442 ,000 

CompetenceWA 1507,564 1 1507,564 63,415 ,000 

RelatednessWA 122,856 1 122,856 5,168 ,024 

PleasureWA 1439,353 1 1439,353 60,546 ,000 

durasi 3077,512 4 769,378 32,364 ,000 

Error 8938,634 376 23,773   
Total 487450,000 384    

Corrected Total 19426,990 383    

a. R Squared = ,540 (Adjusted R Squared = ,531) 
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Diskusi 
 
Salah satu hal yang mencolok dari temuan kedua 

model pada Gambar 1 dan 2 adalah peran kebutuhan akan 
kenikmatan atau kesenangan yang mendorong partisipan 
dalam menggunakan Instagram dan WhatsApp terhadap 
social media engagement dan adiksi media sosial. 

Beberapa pertimbangan yang terkait 
karakteristik kenikmatan penggunaan media sosial 
bagi pengguna adalah dianggap menghibur, 
menyenangkan, dan memberikan rileksasi (Sanz-
Blas, Ruiz-Mafe, Marti-Parreno, & Hernandez-
Fernandez, 2013). Ketika individu menganggap 
bahwa dirinya dapat menikmati dan merasakan 
banyak suka cita dalam penggunaan media sosial 
maka dirinya akan semakin intens terlibat di 
dalamnya. Studi Ali-Hassan, Nevo, dan Wade (2015) 
bahkan menyebutkan bahwa penggunaan media 
sosial dalam situasi kerja juga dapat memunculkan 
perasaan senang dan suka cita dan berakibat negatif 
bagi individu penggunanya.  

Sementara itu, pemenuhan kebutuhan akan 
relasi sosial juga terlihat memengaruhi social media 
engagement dan adiksi media sosial dalam peng-
gunaan Instagram dan WhatsApp. Keinginan untuk 
dekat, berkumpul dan menyatu dengan orang lain, 
serta kebutuhan mempertahankan relasi sosial yang 
telah terbangun menjadi salah satu faktor kuat yang 
mendorong kelekatan individu dengan media sosial 
(Quinn, 2015). Kesamaan minat dan hobi juga 
menjadi faktor pendorong kedekatan virtual ini. 
Perilaku berbagi momen kebersamaan dalam 
aktivitas tertentu dengan teman-teman di dunia 
nyata membuat intensitas penggunaan media sosial 
menjadi cukup tinggi (Lee, 2017), karena hal ini 
dianggap dapat menjaga relasi sosial. 

Mencoloknya pemenuhan kebutuhan akan 
kedekatan dengan orang lain dalam penggunaan 
media sosial juga ditegaskan oleh beberapa studi lain. 
Temuan Jiang dan de Bruijn (2013) misalnya 
mendemonstrasikan bahwa media sosial menga-
komodasi individu untuk berkumpul dan membentuk 
komunitas virtual dengan anggota yang beragam 
latar belakang. Komunitas virtual ini juga membantu 
individu mengembangkan jejaring kerja yang luas 
untuk banyak kepentingan individu itu sendiri. Studi 
lain milik Kim, Shim, dan Ahn (2011) menyebutkan 
bahwa komunitas virtual ini bahkan bukan hanya 
memberikan kesempatan memperluas jejaring kerja, 
namun juga menyediakan ruang untuk munculnya 
relasi romantis dan persahabatan yang dalam antar 
anggotanya. 

Perihal harga diri juga penting untuk ditelaah. 
Kebutuhan akan pemenuhan harga diri walaupun 
tidak berpengaruh terhadap adiksi media sosial 
namun berpengaruh terhadap social media engage-
ment yang mana hal ini hanya terjadi pada penggu-
naan WhatsApp. WhatsApp merupakan media sosial 
yang memiliki fitur dan fungsi yang kompleks. Banyak 
orang secara aktif menggunakan WhatsApp untuk 

berkomunikasi. Di dalam komunikasi individu dapat 
berbagi banyak hal, mulai dari cerita hingga gambar 
dan video yang mungkin saja memiliki konten yang 
dapat meningkatkan harga dirinya melalui umpan 
balik yang sifatnya positif. Selain itu, banyaknya 
jumlah teman serta perilaku memunggah status 
(dalam bentuk tulisan dan gambar) dapat mening-
katkan harga diri yang dimiliki individu (Hawi & 
Samaha, 2018). Temuan Salim, Rahardjo, Tanaya, dan 
Qurani (2017) menjelaskan bahwa harga diri yang 
bersumber pada relasi persahabatan teman sebaya 
merupakan faktor yang kuat dalam menentukan 
keterlibatan individu dalam menggunakan media 
sosial. 

Di sisi lain, pemenuhan kebutuhan akan kom-
petensi tidak muncul dan berperan terhadap social 
media engagement dan adiksi media sosial pada 
penggunaan Instagram. Peran kebutuhan akan 
kompetensi ini muncul pada penggunaan WhatsApp. 
Kompleksitas peran WhatsApp mendukung 
terjadinya hal ini. Partisipan penelitian ini 
merupakan kelompok pelajar dan mahasiswa di 
mana komunikasi-komunikasi terkait tugas-tugas 
dan kewajiban akademik dapat dibagi dan 
didiskusikan di grup WhatsApp maupun secara 
personal. Grup virtual yang dibentuk untuk tujuan 
pencapaian kinerja bersama sangat penting dalam 
memberikan dukungan kolaboratif agar performa 
anggota lebih optimal (Bal & Bicen, 2017; Thomas & 
Akdere, 2013). Petunjuk kinerja dan dukungan dapat 
diberikan dari banyak orang dan dapat meningkatkan 
efikasi diri dan keyakinan individu bahwa dirinya 
mampu melakukan performa kinerja yang maksimal, 
terutama di bidang akademis (Ali-Hassan, Nevo, & 
Wade, 2015; Marker, Gnambs, & Appel, 2017; Mishra 
& Maheswarappa, 2018). 

Pengaruh social media engagement terhadap 
adiksi media sosial juga merupakan temuan penting. 
Kedekatan dan kelekatan individu dengan media 
sosial rentan mendorong individu kepada adiksi 
media sosial. Semakin lekat maka akan semakin 
tergantung individu dengan segala hal yang diberikan 
media sosial. Ketergantungan ini membawa pada 
durasi penggunaan media sosial, serta frekuensi 
waktu penggunaan yang sering di setiap harinya. 
Sebagai akibatnya individu bukan hanya kian sering 
dan intens dalam menggunakan media sosial namun 
juga semakin menampakkan tanda-tanda mengalami 
permasalahan dan ketergantungan media sosial 
(Shim, Shin, & Lim, 2017).. 

Berdasarkan data deskriptif, diketahui suatu 
temuan penting yang dapat dilihat pada Gambar 3.  
Gambar tersebut menunjukkan bahwa partisipan 
merasakan bahwa penggunaan Instagram lebih 
mampu memenuhi kebutuhan akan kesenangan 
(pleasure) dan keamanan (security), sedangkan WhatsApp 
dianggap lebih mampu memenuhi kebutuhan akan 
kompetensi (competency), kedekatan (relatedness), harga 
diri (self-esteem), dan popularitas (popularity).  
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Gambar 3. Perbedaan Need Fulfillment Penggunaan Instagram dan WhatsApp pada Keseluruhan Partisipan 

 
 

Pada dasarnya, temuan umum riset ini mem-
perlihatkan dua sudut pandang yang berkelanjutan. 
Pertama adalah bahwa media sosial memang 
dipandang bermanfaat dan penting dalam menga-
komodasi berbagai kebutuhan manusia terutama 
dalam komunikasi interpersonal dengan keluarga, 
kerabat, teman, dan orang lain yang berkepentingan 
di mana hal ini dibantu oleh konten yang dibagi dalam 
media sosial (Rauniar, Rawski, Johnson, & Yang, 
2013). Salah satu efek samping dari pemenuhan 
kebutuhan yang bersifat hedonistik ini adalah 
persoalan rasionalisasi serta penurunan rasa 
waspada akan risiko yang mungkin muncul (Hu, 
Kettinger, & Poston, 2015). 

Kemudian ini membawa pada sudut pandang 
berikutnya. Pandangan kedua memperlihatkan di 
mana ketika usaha pemenuhan kebutuhan ini 
menjadi sulit dikendalikan sehingga individu menjadi 
terlibat dalam perilaku penggunaan media sosial 
yang berlebihan dan adiktif. Persoalan regulasi diri 
memang disebutkan dalam beberapa riset terkait 
adiksi seperti adiksi internet maupun adiksi media 
sosial (LaRose, Lin, & Eastin, 2003; Li, Chen, Li, & Li, 
2014; Shapira, Goldsmith, Keck, Khosla, & McElroy, 
2000; Taipale, 2017). Menurut Young (1998), hal ini 
dapat terjadi karena individu menjadi tergantung 
dengan perasaan suka cita saat mengunakan internet 
dan pengalaman-pengalaman yang didapat sehingga 
sulit untuk mengendalikan diri dan berhenti. 

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6 diketahui 
bahwa durasi penggunaan media sosial berposisi 
sebagai variabel kontrol terhadap besarnya pengaruh 
need fulfillment terhadap adiksi media sosial. Temuan 
riset ini memperlihatkan bahwa durasi penggunaan 
media sosial memiliki peran yang harus diper-
timbangkan karena secara bersama-sama dengan 
need fulfillment berpengaruh terhadap adiksi media 
sosial. Temuan ini sesuai dengan studi milik Hou, 
Xiong, Jiang, Song, dan Wang (2019) yang 
menegaskan kuatnya pengaruh durasi penggunaan 
media sosial terhadap adiksi media sosial. Artinya, 
tidak bisa dengan serta merta hanya need fulfillment 

yang berpengaruh terhadap adiksi media sosial tanpa 
mempertimbangkan durasi penggunaan media sosial. 

Ada kecenderungan di mana individu terlibat 
dalam penggunaan media sosial dalam durasi yang 
lama karena mengalami tekanan, stres, atau depresi 
terkait dengan permasalahan hidup sehari-hari 
(Pantic, Damjanovic, Todorovic, Topalovic, Bojovic-
Jovic, Ristic, & Pantic, 2012). Usaha mengurangi 
tekanan ini membuat individu berusaha kian lebur 
dalam penggunaan media sosial. Hal ini terjadi karena 
individu berpikir bahwa dengan semakin lama 
menggunakan media sosial maka stres yang 
dirasakan akan semakin berkurang (Cao & Yu, 2019). 
Toleransi dalam hal penggunaan media sosial kemu-
dian kian meningkat seiring dengan tekanan  yang 
dirasakan (Sahin, 2018; Simsek, Elciyar, & Kizilhan, 
2019).  

Sementara itu di sisi lain, tekanan ini juga 
dirasa individu dapat terakomodasi untuk tereduksi 
dengan melakukan hal-hal yang membuat dirinya 
dekat dan terhubung dengan orang lain, serta 
mendapatkan kesenangan karenanya. Pemenuhan 
kebutuhan individu bahwa dirinya mendapatkan 
perhatian dan didukung orang lain memberikan efek 
positif dalam memunculkan kesehatan mental (Bice, 
Ball, & Ramsey, 2014). Hal ini yang membuat need 
fulfillment secara simultan dengan durasi peng-
gunaan media sosial memiliki pengaruh yang kuat 
dalam menciptakan adiksi media sosial. 
 

Kesimpulan 
 
Ada beberapa hal penting yang dapat 

dikedepankan sebagai hasil dari riset ini. Pertama, 
adiksi media sosial WhatsApp dapat dijelaskan oleh 
lima pemenuhan kebutuhan, sedangkan adiksi media 
sosial Instagram hanya dapat dijelaskan oleh dua 
pemenuhan kebutuhan. Pada penggunaan Instagram 
pemenuhan kebutuhan yang menonjol adalah 
kebutuhan untuk membangun relasi sosial yang 
hangat, dan kebutuhan untuk mendapatkan 
kesenangan dan suka cita. Adapun pada penggunaan 
WhatsApp, selain temuan yang sama dengan 
penggunaan Instagram, kebutuhan lain yang juga 
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muncul adalah kebutuhan untuk merasa mampu 
menampilkan performansi yang baik dan juga 
kebutuhan untuk dihargai oleh orang lain. Temuan 
dasar ini didukung oleh dua model yang sama-sama 
sesuai dengan data empirik. Temuan penting lainnya 
adalah bahwa durasi penggunaan media sosial 
mempertegas kuatnya pengaruh pemenuhan kebu-
tuhan terhadap adiksi media sosial.  

Temuan penting selanjutnya adalah adanya 
pengaruh social media engagement terhadap adiksi 
media sosial. Artinya, saat individu lekat dengan 
media sosialnya, maka risiko adiksi media sosial pada 
diri individu juga akan meningkat. Dengan hal ini, 
diharapkan individu lebih waspada dan meregulasi 
diri saat menggunakan media sosial. 

.  
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